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ABSTRAK

Penelitian ini mendeskripsikan upaya guru bimbingan dan konseling
dalam melaksanakan layanan bimbingan karir untuk meningkatan minat
melanjutkan studi peserta didik di SMA Negeri 12 Bandar Lampung. Minat
peserta didik melanjutkan studi adalah kecenderungan yang mengandung unsur
perasaan senang, perhatian, ketertarikan, keinginan, kebutuhan, dorongan dan
kemauan untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi setelah lulus
sekolah menengah, yaitu perguruan tinggi.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan jenis
penelitiannya adalah laporan lapangan (field riset) dimana peneliti
mendeskripsikan fenomena apa saja yang ditemui dilapangan. Adapun prosedur
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek
dalam penelitian ini adalah guru bimbingan dan konseling yang ada di SMA
Negeri 12 Bandar Lampung. Ketentuan subjek ini ditentukan oleh pihak sekolah
berdasarkan peraturan guru bimbingan dan konseling, kemudian tempat penelitian
ini adalah SMA Negeri 12 Bandar Lampung.

Berdasarkan hasil penelitian_menunjukkan bahwaspelaksanaan layanan
bimbingan karirwyang diberikan“oleh“guru bimbingandan konseling kepada
peserta didik untuk meningkatkan minat ‘melanjutkan studi tidak menutup
kemungkinan peserta didik berminat untuk melanjutkan studi ditengah adanya
keraguan serta kurangnya finansial dan dukungan dari keluarga. Guru bimbingan
dan konseling sudah melaksanakan layanan bimbingan karir untuk meningkatkan
minat melanjutkan studi sesuai dengan permasalahan peserta didik. Layanan
bimbingan Kkarir yang sudah dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling
kepada peserta didik sangat membantu peserta didik dalam memotivasi dirinya
serta memahami tentang pentingnya melanjutkan studi setelah lulus dari sekolah

menengah atas.

Kata kunci: Bimbingan Karir, Minat Melanjutkan Studi



ABSTRACT

This study describes the efforts of guidance and counseling teachers in
providing career guidance services to increase students' interest in continuing
their studies at SMA Negeri 12 Bandar Lampung. Students' interest in continuing
their studies is a tendency that contains elements of feelings of joy, attention,
interest, desires, needs, encouragement, and willingness to continue their

education to a higher level after graduating from high school, namely college.

Research uses a qualitative type of research, with the type of research
being a field report (field research), where the researcher describes what
phenomena are encountered in the field. The data collection procedures use
observation, interviews, and documentation. The subjects in this research were
guidance and counseling teachers at SMA Negeri 12 Bandar Lampung. Based on
guidance and counseling teacher regulations, the school determines the
provisions of this subject. Then the place of this research is SMA Negeri 12
Bandar Lampung. Based on the research results, it shows that the implementation
of career guidance services provided by guidance and_counseling teachers to
students to inecrease interest.in 'co"rltin'ljing their studiesdoes not rule out the
possibility of students*being interested in_continuing“their studies amidst doubts
and a lack of finances Mrt fromny. Guidance and counseling
teachers have implemented career guidance services to increase interest in
continuing their studies according to students’ problems. The career guidance
services that guidance and counseling teachers have implemented for students
really assist students in motivating themselves and understanding the significance

of continuing their studies after high school.

Keywords: Interest in Continuing Studies, Career Guidance
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Artinya : “Dan katakanlah, Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengeta
hui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah
kamu kerjakan.”l

(QS. At-Taubah : 105)

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Lembaga Pentasbih dan
Penerjemah Al-Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia, Jakarta, 2019.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Untuk lebih memperjelas, memahami dan menghindari kesalah pahaman
pada judul “Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karir Dalam Mengembangkan
Minat Melanjutkan Studi Peserta Didik kelas XII di SMA Negeri 12 Bandar
Lampung” maka dari itu peneliti akan menguraikan beberapa istilah pokok yang
terdapat pada judul diatas, yaitu sebagai berikut:

1. Layanan Bimbingan Karir

Menurut Munandir bimbingan karir adalah proses peserta
didik/konseli dalam memahami dirinya, memahami lingkungannya
khususnya lingkungan berupa dunia kerja, menentukan pilihan kerja dan
akhirnya membantunya menyusun rencana untuk mewujudkan keputusan
yang diambilnya.?

Layanan bimbingan karir adalah proses bantuan yang diberikan
oleh konselor kepada peserta didik/konseli dalam bentuk berbagai
aktivitas kelompok atau individual, agar para peserta didik/konseli
mampu. mencapai pemahaman  diri, pemahaman karir, dan mampu
memperoleh,_kemandirian dalam pengambilan™keputusan Kkarir, dapat
meraih dan mempertahankan karirnyasdalam kehidupan di masyarakat.®

Menurut pendapat peneliti, layanan bimbingan karir ini penting
dilaksanakan di setiap sekolah, khususnya di SMA Negeri 12 Bandar
Lampung yang berada di daerah pinggiran dan masih banyak peserta
didiknya yang tidak ingin melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi.

2 Dr. Hartono, Bimbingan Karir (Surabaya : Prenadamedia Group, 2016). 29.

*Nailul Falah Khanifatur Rohmah, “Layanan Bimbingan Karir untuk meningkatkan
motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa SMA Negeri 1 Depok
Sleman D.I Yogyakarta” 13, no 1 (2016): 41-58



2. Minat Melanjutkan Studi
Menurut Slameto, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri
sendiri dengan sesuatu diluar diri.*

Minat melanjutkan studi oleh peserta didik di SMA Negeri 12 Bandar
Lampung ini masih kurang, rata-rata peserta didik di SMA Negeri 12
Bandar Lampung ini takut untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi dikarenakan biaya yang tak sedikit dan kurangnya dukungan dari
orang tua.

3. Peserta Didik
Hasbullah berpendapat peserta didik merupakan salah satu input
yang ikut menentukan keberhasilan proses pendidikan.’ Tanpa adanya
peserta didik, sesungguhnya tidak akan terjadi proses pengajaran.
Sebabnya ialah karena peserta didiklah yang membutuhkan pengajaran
dan bukan guru, guru hanya berusaha memenuhi kebutuhan yang ada
pada peserta didik.°
Berdasarkan pengertian diatas, bisa dikatakan bahwa peserta didik
adalah oramg/individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan, agar
tumbuh dan berkembang dengan baiksserta mempunyai kepuasan dalam
menerima pelajaran yang diberikan oleh gurunya.
4. SMA Negeri 12 Bandar Lampung
SMA Negeri 12 Bandar Lampung merupakan institusi pendidikan
tingkat menengah atas, dibawah naungan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, yang bertempat di JI. H. Endro Suratmin Harapan Jaya,
Kecamatan Sukarame, Kota Bandar Lampung.
Secara keseluruhan penegasan judul penelitian ini adalah “Pelaksanaan
Layanan Bimbingan Karir Dalam Mengembangkan Minat Melanjutkan
Studi Peserta Didik Kelas XII di SMAN 12 Bandar Lampung”

*Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Bandung: Rineka
Cipta, 2010). 180.
®Hasbullah, Otonomi Pendidikan, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2010).121.
®Departemen Agama, Wawasan Tugas Guru Dan Tenaga Kependidikan (t.tp., Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005).47.



B. Latar Belakang Masalah

Program Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 12 Bandar Lampung
disusun untuk kebutuhan peserta didik/konseli dan kebutuhan sekolah.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 111 tahun
2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada pendidikan dasar dan pendidikan
menengah, struktur program Bimbingan dan Konseling terdiri atas rasional visi
dan misi kebutuhan, tujuan, komponen program, bidang dan layanan.’

Suatu perkembangan dan perubahan atau inovasi baru terhadap nilai suatu
pendidikan, sangat dipengaruhi oleh komponen-komponen yang ada
didalamnya, seperti metode atau teknik untuk membantu peserta didik, maka
peran guru Bimbingan dan Konseling disekolah sangat penting dalam
membawa suatu perubahan pada peserta didik. Akan tetapi, perubahan tidak
akan terjadi jika peserta didik tidak mau mengubah dirinya sendiri, seperti
yang tercantum di dalam Al-Qur’an surat Ar- Ra’d ayat 11 yang berbunyi :

o it Mals D3 4305 oo s il A

A £
|

,,;dtju“w;w,@ U3 4 g ;u\;,w,s,um EYRES '1 m/.wl.: Py
Artinya :”...Sesungguhnya-Allah tidak-akan mengubah keadaan suatu kaum
sehingga mereka merubah“keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada
yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia”®
Berdasarkan ayat diatas, Allah tidak akan mengubah suatu kaum kecuali
mereka yang ingin mengubah suatu keadaan atau kondisinya. Akan tetapi
sebagai umat muslim khususnya sebagai guru bimbingan dan konseling dapat
membantu suatu perubahan dengan berperan sebagai fasilitator peserta didik,
yang bertujuan memotivasi atau membantu peserta didik untuk berubah

kearah yang lebih baik lagi. Dengan memberikan arahan serta dorongan

"Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Direktorat Jendral Guru Dan Tenaga Kerja
Pendidikan, (Panduan Operasional Penyelenggaraan Bimbingan Dan Konseling SMA 2016).
10.

8Dapartemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Lembaga
Pentasbih dan Penerjemah Al-Qur’an Departemen Agama Republik Indonesia, Jakarta 2019.



terhadap peserta didik maka peserta didik dapat terbantu. Sehingga mencapai
suatu hasil pembelajaran yang baik bagi peserta didik kelas XII di SMA
Negeri 12 Bandar Lampung. Salah satu keberhasilan suatu proses
pembelajaran yang mengarah pada pencapaian suatu tujuan pada peserta didik
tidak luput dari adanya kemauan dari diri sendiri, tidak melalui paksaan
nasehat atau saran dari siapapun.

Tujuan pendidikan tidak mungkin tercapai hanya dengan upaya guru
mengajar dan memberi latihan saja, melainkan diperlukan juga bantuan dalam
bentuk program bimbingan dan konseling. Menurut Islamuddin pendidikan
adalah proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia tersebut melalui usaha pengajaran
dan pelatihan. Pendidikan merupakan usaha pendewasaan sikap dan perilaku
yang nantinya akan membawa manusia ke arah yang lebih baik dengan cara
melalui usaha pengajaran dan pelatihan.9

Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-‘Alag : ayat 1-5 Allah SWT

berfirman:

a

B Ao ool v 2R 1A v dxcww‘i‘\'dx;\ Gla il iy 2 T
o Al Al el e

Artinya: “Bacalah™dengan. (menyebut). nama-Tthanmu yang Menciptakan.
Dia telah menciptakan““manusia <dart™ segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran
kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”°

Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa proses belajar dan
pembelajaran sebuah keharusan bagi manusia dalam kehidupan. Potensi yang
ada pada diri manusia jika dikembangkan dengan belajar akan melahirkan
peradaban besar bagi kemaslahatan manusia itu sendiri.

Bimbingan dan Konseling di sekolah mempunyai 4 (empat) bidang
layanan yaitu bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar dan
bimbingan karir. Dari layanan-layanan tersebut yang menjadi fokus dalam

penelitian ini adalah bimbingan karir. Dalam bimbingan ini guru Bimbingan

%Islamuddin, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), H.3
Y41 Qu'an dan Terjemahan juz 1-30 (Edisi baru) Dapartemen Agama RI, (Tri Karya
Surabaya), QS. Al-‘Alaq : 105, h. 312



dan Konseling atau konselor berupaya membantu peserta didikuntuk
menyelesaikan masalah-masalah karir yang dihadapi melalui bimbingan
klasikal.

Layanan bimbingan karir merupakan upaya bantuan terhadap individu
agar dapat mengenal dan memahami dirinya, mengenal dunia kerjanya,
mengembangkan masa depannya yang sesuai dengan bentuk kehidupannya
yang diharapkan.*

Tujuan Kkarir merupakan proses pencapaian karir individu, yang ditandai
dengan adanya tujuan yang jelas setelah menyelesaikan pendidikan, cita-cita
yang jelas terhadap pekerjaan, dorongan untuk maju dalam bidang pendidikan
dan pekerjaan yang dicita-citakan, persepsi yang baik terhadap diri dan
lingkungan, kemampuan mengelompokkan pekerjaan yang diminati,
memberikan penghargaan yang positif terhadap pekerjaan dan nilai-nilai
kemandirian dalam mengambil keputusan, serta menunjukkan cara-cara
realitas dalam mencapai cita-cita pekerjaan.

Sebagaimana dalam surat At-Taubah ayat 105 yang berbunyi:

L sl ol e L) 53 ) e el Al e 4T acd 1 a2 i

RERNE S Ee e
Artinya : “Dan katakanlah, Bekerjalah kamu;~maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga RasulzNya danforang-orang mukmin, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”*

Berdasarkan ayat diatas, karir sangat penting bagi kehidupan seorang laki-
laki maupun perempuan, karena dengan seseorang merencanakan Kkarirnya,

maka seseorang tersebut akan memiliki Kkarir/pekerjaan yang sesuai dengan

"Trihana Widiyanti and Makin, ”Layanan Bimbingan Karir dalam Upaya Meningkatkan
Kemampuan Perencanaan Karir Pada Siswa Kelas XIl Smk Kesehatan Insan Mulia
Yogyakarta Tahun Ajaran 2018/2019”, G-Couns:Jurnal Bimbingan Dan Konseling 3, no.2
(2019):348-60, https://doi.org/10.31316/g.couns.v3i2.323.

“Departemen Agama RI, Al-Qu’an dan Terjemahannya, Lembaga Pentasbih dan
Penerjemah Al-Qu’an Departemen Agama Republik Indonesia, Jakarta, 2019.



dirinya. Dalam ayat tersebut juga di jelaskan bahwa seseorang itu diwajibkan
untuk menjalankan karir/pekerjaan bagi kaum laki-laki.

Karir memiliki makna yang berbeda-beda tergantung dari sudut pandang
individu masing-masing. Akan tetapi, terdapat kesamaan bahwa masalah karir
tidak dapat dilepaskan dengan aspek perkembangan, pekerjaan, jabatan, dan
proses pengambilan keputusan.

Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al-

An’am ayat 135 yang berbunyi :
A Y A0 A e 41 556 o (oA Gl Jele ) R e 10T 15 08
yYe g fuas\
Artinya :”Katakanlah, bekerjalah sepenuh kemampuanmu dan menurut
profesimu masing-masing. Sesungguhnya aku pun berbuat atau bekerja pula.
Kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara Kkita) yang akan
memperoleh hasil yang baik dari dunia ini. Sesungguhnya, orang-orang yang

zalim itu tidak akan mendapat keuntungan.”13

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa janji Allah bahwa Dia akan
menolong™ kaum mukmin /Sepanjang :masa, sampai/akhir zaman, selama
mereka benar-benar-beriman dan bertagwa, benar-benar menjalankan ajaran-
ajaran agama-Nya Secara“keseluruh@an~dan benar-benar berjuang dengan
ikhlas untuk menegakkan kalimat Allah.

Peneliti mengemukakan tabel minat melanjutkan studi peserta didik kelas
X1l di SMA Negeri 12 Bandar Lampung dibawah ini:

Tabel 1.1
Indikator Minat Melanjutkan Studi Peserta Didik Kelas XI1 di SMA
Negeri 12 Bandar Lampung

Variabel Indikator
1. Adanya Perhatian
Minat Melanjutkan a. Mendengarkan penjelasan yang diberikan
Studi oleh guru.

b. Memperhatikan selama proses pembelajaran.
2. Adanya Perasaan Senang
a. Belajar dengan kemauan sendiri

B3QS. Al-An’am 135, Terjemah Kemenag, 2019



b. Belajar dengan senang
3. Adanya Kehendak/Kemauan
a. Mengikuti proses pembelajaran dengan baik
b. Antusias selama mengikuti pembelajaran
4. Adanya Tindakan
a. Dapat memanfaatkan waktu belajar dengan
baik
b. Frekuensi belajar, yaitu adanya proses
perubahan tingkah laku individu kearah yang
lebih berkualitas.

Sumber: buku, Bimbingan Karir*

SMA Negeri 12 Bandar Lampung merupakan salah satu sekolah yang
memiliki 5 guru BK. Guru BK di sekolah ini semua berlatar belakang
pendidikan Bimbingan dan Konseling, dalam penelitian ini peneliti
mewawancarai salah seorang guru BK yang ada di SMA Negeri 12 Bandar
Lampung yaitu Ibu Rani Dwi Aprilia, S.Pd yang merupakan lulusan STKIP
Bandar Lampung dan sudah mengajar di SMA Negeri 12 Bandar Lampung
selama 4 tahun. Ibu Rani Dwi Aprilia, S.Pd merupakan guru BK yang
memegang tanggung jawab di kelas XII, karena fokus pada penelitian ini
untuk peserta didik kelas X, makaspeneliti melakukan wawancara dengan
guru BK yang, bertanggung jawab di kelas XII yaitu 1bu Rani Dwi Aprilia,
S.Pd. Dalam penelitiangni populasi yang di.ambil adalah kelas XII IPA 2.

Adapun data awal minat melanjutkan studi peserta didik kelas XII IPA 2
adalah:

Tabel 1.2
Data Minat Melanjutkan Studi Peserta Didik kelas 12 IPA 2
di SMA Negeri 12 Bandar Lampung

No | Nama Inisial Indikator
1 2 3 4 Jumlah Indikator

1 |BDR N 1

2 | 1AA N 1

3 |PV N 1

4 | SU N 1

5 | TAN N 1

6 |IA N N N 3

7 |LSR N N N 3

' Dr. Hartono, Bimbingan Karir (Surabaya : Prenadamedia Group, 2016). 83.



8 |RMA N
9 [ SRS
10 | MI
11 | RP

12 | WMS

13 | WSL
14 | ANKN
15 | DF

16 | NL

17 |EM

18 | RDE
19 | DPR
20 | CN

21 | ADL

22 | MP

23 | RRK
24 | DF
25 | DLZ
26 | VO
27 | VN
28 | MVF
29 | IFHS
30 | AR
31 | RN

< |22 221212 < | 2Ll |22 2] 2Ll 12|

2|2 |22 |2 | 2|22 22|22 |22 |22 /2|22 2|2 2|2
e p B P P P P P P P P P L2 12 < 2l |22
WIWININDNWINIWIWINIWINWWWINIWINIWINWININININIDN

32 | NRS
Total 22 26 1 25 0 73

Sumber: Hasil dokumentasi/catatan Guru BK _mengenai*minat melanjutkan studi
peserta didik kelas X1I di.SMAsNegeri 12 BandamlL ampung.

Keterangan Indikator :
1. Adanya Perhatian
2. Adanya Perasaan Senang
3. Adanya Kehendak/Kemauan
4. Adanya Tindakan™
Berdasarkan data awal diatas dapat disimpulkan bahwa dalam minat
melanjutkan studi peserta didik kelas XII IPA 2 terdapat 5 peserta didik yang
kurang berminat dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi ke 5 peserta
didik tersebut yaitu BDR, 1AA, PV, SU, dan TAN.

1> Dr. Hartono, Bimbingan Karir (Surabaya : Prenadamedia Group, 2016). 83.



Pemusatan perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa kita
terhadap pengamatan. Peserta didik yang memiliki minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi akan memberikan perhatian besar pada hal tersebut. Perasaan
senang merupakan suatu pernyataan jiwa yang sedikit banyak bersifat subjektif
dalam merasakan senang. Perasaan senang yang dimiliki peserta didik dapat
menguatkan dan menumbuhkan semangat minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi.

Kehendak/Kemauan adalah dorongan kehendak yang terarah pada
tujuan-tujuan hidup tertentu, dan dikendalikan oleh pertimbangan akal budi.
Adanya kemauan memberikan dorongan pada peserta didik untuk memiliki
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

Seseorang menyukai hal-hal yang dianggapnya menarik untuknya dan ia
akan sangat menikmati untuk lebih mewujudkan apa yang ia sukai itu. Dengan
demikian, adanya ketertarikan peserta didik mengenai pendidikan ke perguruan
tinggi akan menumbuhkan rasa suka sehingga dapat mengembangkan minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa indikator minat melajutkan studi ke
perguruan tinggi yaitu datang/dari diri"sendiri tanpa adanya paksaan dari orang
lain sehingga adanya perasaan senang yang menimbulkan pemusatan perhatian,
ketertarikan dan juga kemiauan untuk melakukan sesuatu.

Menurut Ginzberg et al. Pertengahan masa remaja (usia 17 tahun)
hingga awal masa dewasa, Kelompok Ginzberg mengakui adanya variasi
individu dalam proses pembuatan keputusan karir, dimana pada Periode
realistik terbagi ke dalam tiga tahap:

a. Tahap eksplorasi (rendah), yang berpusat pada saat masuk ke
perguruan tinggi. Pada tahap ini, individu mempersempit pilihan karir
menjadi dua atau tiga kemungkinan tetapi pada umumnya masih
belum menentu.

b. Kristalisasi (sedang), yaitu ketika komitmen pada satu bidang karir
tertentu sudah terbentuk. Jika ada perubahan arah, itu disebut pseudo-

crystallizationl.
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c. Tahap spesifikasi (tinggi), yaitu bila individu sudah memilih suatu

pekerjaan atau pelatihan profesi untuk Karir tertentu.'®

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan dengan guru
bimbingan dan konseling yang ada di SMA Negeri 12 Bandar Lampung,
terkait dengan minat peserta didik melanjutkan studi, mengingat pentingnya
pendidikan untuk Kkarir peserta didik di masa depan, berikut ini hasil
wawancara melalui guru Bimbingan dan Konseling Ibu Rani Dwi Aprilia,
S.Pd bahwa :

“...Terdapat tantangan dalam melanjutkan studi bagi peserta didik terdapat
dua faktor yang mempengaruhi nya yaitu faktor internal dan faktor ekternal,
faktor internal itu sendiri meliputi kurangnya motivasi dari dalam diri peserta
didik sehingga tidak adanya keinginan atau minat untuk melanjutkan studi,
yang kedua kurangnya kemampuan peserta didik baik secara materi dan non
materi. Sedangkan faktor eksternalnya yaitu latar belakang keluarga peserta
didik yang termasuk kategori menengah kebawah dan yang kedua faktor
ekonomi ‘keluarga. yang menyebabkan peserta didik untuk bekerja setelah
lulus SMA. Maka dari-itu, kegiatan bimbingan danskonseling yang berkaitan
dengan layanan bimbingamkarir perlu dikembangkan, agar peserta didik kelas
XI11 di SMA Negeri 12 Bandar Lampung dapat memperoleh pemahaman karir
dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi.”*’

Selanjutnya adalah wawancara dengan peserta didik, berinisial BDR yang

menjelaskan bahwa:

“....JJujur saya sudah bosan sekolah, saya jenuh dengan pelajaran-pelajaran
formal, akan tetapi saya tertarik untuk menjadi atlet basket, karena hobby
saya selama ini adalah bermain basket, saya juga pernah mewakili SMA
Negeri 12 Bandar Lampung dalam olimpiade bersama teman-teman satu

organisasi, saya juga merasa membebani orang tua saya, saya tau biaya untuk

1°Didi Tarsidi, Teori Perkembangan Karir, 2010, 5.
"Rani Dwi Aprilia, Wawancara Guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 12 Bandar
Lampung pada tanggal 18 September 2023.
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kuliah itu ngga sedikit, saya ingin langsung bekerja saja setelah lulus dari
SMA ini, saya mau mencari uang ya mungkin saya bisa membantu
perekonomian keluarga saya, saya juga masih punya adik 2 yang mana
mereka juga membutuhkan biaya pendidikan yang tidak sedikit, harapan saya
setelah lulus dari SMA ini saya ingin merantau, saya melihat tetangga saya itu
bisa sukses walaupun tidak kuliah”®

Wawancara dengan peserta didik BDR :

Peserta didik BDR merasa bahwa ia bosan dan jenuh ketika sekolah, ia
berkeinginan untuk langsung bekerja setelah lulus SMA, akan tetapi peserta
didik BDR ini memiliki keinginan untuk menjadi seorang atlet basket,
mengingat peserta didik BDR ini memiliki 2 adik yang membutuhkan biaya
pendidikan yang tidak sedikit yang akhirnya membulatkan tekadnya untuk
tidak melanjutkan studi atau kuliah.

Wawancara dengan peserta didik yang kedua berinisial 1AA:
“....Saya pribadi ada keinginan untuk melanjutkan kuliah, saya ingin
mengambil kesehatan, program studi keperawatan, akan tetapi saya juga ngga
bisa memaksakan kehendak saya, mengingat orang tua saya hanya bekerja
sebagai pedagang kaki. lima, yang penghasilannya pun tak tentu setiap
harinya, kalaupun adafkeuntungan yangglmayan pasti juga ngga akan cukup
untuk membiayai kuliah saya nantinya, apalagi orang berjualan itu tidak tentu

penghasilannya™®

Peserta didik IAA memiliki ketertarikan untuk melanjutkan studinya akan
tetapi ia juga tidak ingin membebani orang tuanya yang hanya seorang
pedagang kaki lima, yang tidak tentu penghasilannya, peserta didik 1AA
menyadari bahwasanya keinginannya untuk kuliah di kesehatan memerlukan

biaya yang tidak sedikit.

'® Sumber BDR, Wawancara dengan peserta didik Kelas XI1 IPA 2 SMA Negeri 12
Bandar Lampung pada tanggal 18 September 2023.

Sumber IAA, Wawancara dengan peserta didik Kelas XII IPA 2 SMA Negeri 12
Bandar Lampung pada tanggal 18 September 2023.
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Wawancara yang ketiga dengan peserta didik PV:
“....Saya sudah tidak ada keinginan untuk melanjutkan studi atau kuliah saya
sudah bosan belajar, yang saya rencanakan setelah lulus dari SMA adalah
bekerja, kebetulan orang tua saya memiliki toko manisan, saya juga sudah
sering membantu di toko mencatat barang-barang yang masuk, melayani
pembeli dan lain sebagainya, orang tua saya juga mengarahkan saya untuk
mengurus toko, saya anak terakhir dari tiga saudara, kedua kakak saya sudah
menikah dan tinggal terpisah dari orang tua saya, jadi yang bisa membantu
orang tua saya di toko ya cuma saya, saya juga kasian jika melihat orang tua

saya harus mengurus toko sendiri sedangkan usianya sudah mulai lanjut”20

Peserta didik PV tidak berkeinginan untuk melanjutkan pendidikan nya
selain kurangnya minat dari dalam dirinya sendiri peserta didik PV juga
mendapat dukungan dari orang tua nya untuk mengurus toko keluarganya.

Secara finansial sebenarnya keluarga PV tergolong keluarga yang mampu.

Wawancara yang keempat dengan peserta didik SU:
“....Saya'ada keinginan untuk melajutkan kuliah, akan tetapi ekonomi kelurga
saya tidak mendukung-untuk saya melanjutkan kuliah, ibu saya hanya bekerja
sebagai tukang cuci damimencari baranggbekas untuk di jual, ayah saya sudah
meninggal sejak saya SMP kelas 3, saya anak ke 2 dari 3 bersaudara yang
mana adik saya yang bungsu memiliki kebutuhan khusus, kakak saya juga
cacat sejak bayi, mungkin saya akan membantu perekonomian keluarga
terdahulu saya ingin bekerja terlebih dahulu dan nanti saya akan menabung

dan jika ada kesempatan saya ingin untuk melanjutkan kuliah.”?

Peserta didik SU memiliki ketertarikan serta keinginan untuk melanjukan
kuliah akan tetapi faktor ekonomi keluarganya kurang mendukung

dikarenakan ibunya seorang janda dan hanya bekerja sebagai tukang cuci dan

°Sumber PV, Wawancara dengan peserta didik Kelas X1 IPA 2 SMA Negeri 12 Bandar
Lampung pada tanggal 18 September 2023.

'Sumber SU, Wawancara dengan peserta didik Kelas X11 IPA 2 SMA Negeri 12 Bandar
Lampung pada tanggal 18 September 2023.
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mencari barang bekas yang harus mengurus dua anak yang berkebutuhan

khusus.

Wawancara yang kelima dengan peserta didik TAN:
“....Kalau masalah melanjutkan pendidikan untuk kuliah saya dari dulu ingin
untuk kuliah, tapi keadaan saya yang tidak memungkinkan saya dari kecil
tinggal bersama nenek dan kakek saya sedangkan orang tua saya tidak mau
tau tentang keadaan saya, saya berasal dari keluarga broken orang tua saya
sudah memiliki kehidupan berkeluarga lagi masing-masing, saya ingin
melanjutkan kuliah tapi saya mau mencari biaya sendiri, jadi nanti setelah

lulus SMA yang mau berhenti dulu untuk bekerja”?

Peserta didik TAN memiliki keinginan untuk melanjutkan kuliahnya akan

tetapi ia terhalang oleh faktor ekonomi yang kurang memadai.

Berdasarkan masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih
jauh  mengenal  Pelaksanaan Layanan Bimbingan Karir Dalam
Mengembangkan Minat Melanjutkan Studi Peserta Didik Kelas XII di SMA
Negeri 12 Bandar Lampung.

Oleh karena itu,«fberbagai  upayamdapat. dilakukan dalam membantu
mengatasi  berbagai masalah yang dihadapi peserta didik serta
mengembangkan minatnya. Salah satunya melalui bimbingan Karir, karena
bimbingan karir merupakan upaya dalam membantu peserta didik untuk
mendapatkan informasi, mendapat motivasi serta mencegah atau
meminimalisir akan terjadinya masalah. Fakta tersebut didukung oleh hasil
penelitian sebelumnya bahwa bimbingan karir efektif dalam mengembangkan
minat melanjutkan studi peserta didik di SMA Negeri 12 Bandar Lampung.
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, peneliti menemukan beberapa

permasalahan sebagai berikut:

>Sumber TAN, Wawancara dengan peserta didik Kelas XI1 IPA 2 SMA Negeri 12
Bandar Lampung pada tanggal 18 September 2023.
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1. Adanya peserta didik yang ingin melanjutkan studi ke perguruan
tinggi setelah lulus dari SMA akan tetapi terhalang oleh ekonomi
keluarga

2. Adanya peserta didik yang tidak berminat sama sekali untuk
melanjutkan studinya dikarenakan bosan dan jenuh belajar

3. Adanya peserta didik yang diarahkan oleh orang tuanya untuk
melanjutkan usaha keluarga setelah lulus dari SMA.

Keberadaan layanan bimbingan karir di SMA Negeri 12 Bandar Lampung
memiliki peranan penting dalam membantu peserta didik mengenal dan
memahami dirinya, merencanakan masa depan yang sesuai dengan bentuk
kehidupan yang diharapkan, mampu menentukan dan mengambil keputusan
secara tepat dan bertanggung jawab atas keputusannya itu. Sehingga upaya
tersebut dapat mengembangkankan minat peserta didik untuk melanjutkan
studinya setelah lulus dari sekolah menengah atas. Oleh karena itu,
pelaksanaan layanan bimbingan yang tepat untuk peserta didik kelas XII di
SMA Negeri 12 Bandar Lampung untuk dapat mengarahkan serta
membimbing agar peserta didik dapat mengembangkankan minatnya untuk

melanjutkan studi adalah layanan bimbingan karir.

Sesuai dengan QS. Aldlstasayat 84 yangibérbunyi:

M St 1 5 G e 005 el e (ks K 8
Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), Setiap orang berbuat sesuai dengan
pembawaannya masing-masing.” Maka, Tuhanmulah lebih mengetahui siapa
yang lebih benar jalannya.”?

Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami langkah pertama sebelum
melanjutkan studi yaitu diskusi dan minta restu orang tua, jika terdapat
perbedaan cara pandang orang tua perlu bijaksana. Peserta didik juga tidak
boleh egois, dengarkan masukan dan nasehat orang tua, jika tidak ada titik
temu dan solusi disinilah peran pembimbing atau guru bimbingan dan
konseling yang ada di SMA Negeri 12 Bandar Lampung untuk memberi
solusi dan layanan tentang bimbingan Kkarir.

%QS. Al-Isra’84, Terjemah Kemenag, 2019
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Berdasarkan masalah tersebut, maka solusi yang ditawarkan adalah
dengan memberikan layanan informasi karir kepada peserta didik yang
kurang berminat dalam melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi dengan
menggunakan metode bimbingan klasikal.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian yang dilakukan oleh
peneliti di SMA Negeri 12 Bandar Lampung dengan judul “Pelaksanaan
Layanan Bimbingan Karir dalam Mengembangkan Minat Melanjutkan
Studi Peserta Didik kelas XII di SMA Negeri 12 Bandar Lampung”

C. Fokus dan Sub Fokus
1. Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah pelaksanaan layanan bimbingan
karir dalam mengembangkan minat melanjutkan studi pada peserta didik
kelas XII di SMA Negeri 12 Bandar Lampung.

2. Sub Fokus Penelitian
a. Tahapan perencanaan layanan bimbingan Kkarir dalam
mengembangkan minat melanjutkan studi pada peserta didik
kelas XI1 di SMA Negeri 12 Bandar Lampung:
b. Tahapan pelaksanaan . “layanan < bimbingan karir dalam
mengembangkan minat melanjutkan-studi peserta didik kelas XII
di SMA Negeri 22 BandagLampung.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus dan subfokus penelitian yang telah diuraikan diatas,

maka rumusan masalah terkait dengan penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana tahapan perencanaan layanan bimbingan karir dalam
mengembangkan minat melanjutkan studi peserta didik kelas XII di SMA
Negeri 12 Bandar Lampung?

2. Bagaimana tahapan pelaksanaan layanan bimbingan karir dalam
mengembangkan minat melanjutkan studi peserta didik kelas XI1 di SMA

Negeri 12 Bandar Lampung?

E. Tujuan Penelitian
Dalam rangka menguji masalah-masalah yang telah dirumuskan diatas

maka penelitian ini bertujuan untuk:
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1. Untuk mengetahui bagaimana tahapan perencanaan pelaksanaan layanan
bimbingan karir dalam mengembangkan minat melanjutkan studi peserta
didik kelas XII di SMA Negeri 12 Bandar Lampung.

2. Untuk mengetahui bagaimana tahapan pelaksanaan layanan bimbingan
karir dalam mengembangkan minat melanjutkan studi peserta didik kelas
XI1 di SMA Negeri 12 Bandar Lampung.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
melaksanakan proses layanan bimbingan Kkarir dalam
mengembangkan minat melanjutkan studi peserta didik di SMA
Negeri 12 Bandar Lampung.

2. Manfaat Praktis
a. BagrGuru
Untuk™“membantu-ggura—dalam mengembngkan layanan
bimbingan karir yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.
b. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik
dalam menentukan minat melanjutkan studi.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi
bagi peneliti lainnya, untuk melakukan penelitian mengenai judul
pelaksanaan layanan bimbingan karir terhadap minat melanjutkan
studi.
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Jurnal oleh Defriyanto dan Neti Purnamasari, yang berjudul

“Pelaksanaan Layanan Bimbingan Konseling Karir dalam
Meningkatkan Minat Siswa dalam Melanjutkan Studi Kelas XII
di SMA Yadika Natar.”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kematangan karir dapat
ditingkatkan dengan menggunakan layanan konseling kelompok pada
peserta didik kelas XII di SMA Yadika Natar. Jenis penelitian adalah
penelitian kuantitatif dengan metode menggunakan Design One
Group Pretest-Posttest. Sampel yang digunakan penelitian ini adalah
sebanyak 10 peserta didik. Hasil dari skor tertinggi penyebarab angket
kematangan karir sebanyak 25 item. Angket yang digunakan sebagai
Pretest dan Posttest.”*

Persamaan antara uraian jurnal diatas dengan penelitian yang akan
diteliti oleh penulis adalah sama-sama menggunakan layanan
bimbingan karir dalam pelaksanaan layanan bimbingan karir di SMA
dan pada variabel bebas (x) membahas pelaksanaan layanan
bimbingan karir.

Perbedaanturaian jurnal diatas dengan penelitian yang akan diteliti
oleh penulis jadalah. pada penelitian yang dilakukan penulis
menggunakan metode kualitatif dalam mendapatkan data sedangkan
pada jurnal diatas penelitian menggunakan metode kuantitatif dalam
mendapatkan data.

2. Jurnal oleh Trihana Widiyanti dan Makin, yang berjudul “Layanan
Bimbingan Karir dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan
Perencanaan Karir Pada Siswa Kelas XI1 SMK Kesehatan Insan
Mulia Yogyakarta Tahun Ajaran 2018/2019.”

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
layanan bimbingan karir dalam upaya meningkatkan kemampuan

siswa SMK kesehatan Insan Mulia Yogyakarta dalam membuat

#Neti Purnamasari Defriyanto, “Pelaksanaan Layanan Bimbingan Konseling Karir dalam
Meningkatkan Minat Siswa dalam Melanjutkan Studi Kelas XII di SMA Yadika Natar,”
Jurnal Bimbingan dan Konseling (E-Journal) 03, no.2 (2016): 207.
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perencanaan karir. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Temuan hasil penelitian yakni yang pertama, layanan bimbingan karir
SMK Kesehatan Insan Mulia Yogyakarta dilaksanakan dengan
menggunakan layanan informasi diri sendiri, layanan informasi
tentang lingkungan hidup atau pekerjaan, layanan penempatan latihan
kerja dan layanan orientasi, yang kedua, kemampuan perencanaan
karir ditunjukkan melalui pemahaman tentang pilihan kelanjutan
studi, pilihan jenis karir atau pekerjaan yang sesuai keadaan diri
sendiri, sikap kerja di perusahaan, cara membuat surat lamaran kerja,
kiat menghadapi wawancara kerja dan macam-macam profesi
(Jabatan), yang terakhir faktor yang mempengaruhi perencanaan karir
siswa terbatas pada faktor kondisi lingkungan.®

Persamaan antara uraian jurnal diatas dengan penelitian yang akan
diteliti penulis adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif
untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan karir yang ada di SMA atau
SMK dan pada . variabel bebas (x) membahas tentang layanan
bimbingan karir.

Perbedaan antara uraian jurnal diatas dengan penelitian yang akan
ditelit'penulis adalah dalam hal ini.dalam.temuan hasil penulis hanya
menggunakandlayanan informasigtentang minat melanjutkan studi,
namun pada jurnal diatas pada temuan hasil selain menggunakan
layanan informasi peneliti juga menggunakan layanan penempatan
latihan kerja dan layanan orientasi.

3. Jurnal oleh Nurul Qomariyah, yang berjudul “Peran Konselor
Dalam Proses Pemilihan Karier Siswa Kelas XIlI di Sekolah
Menengah Tingkat Atas Negeri Kabupaten Sampang Tahun
Ajaran 2012/2013”

Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan karir dan menentukan

pilihan karirnya, keberhasilan siswa dalam merencanakan Kkarir yang

2Widiyanti Trihana and Makin, “Layanan Bimbingan Karir dalam Upaya Meningkatkan
Kemampuan Perencanaan Karir Pada Siswa Kelas XII SMK Kesehatan Insan Mulia
Yogyakarta Tahun Ajaran 2018/2019.”, Jurnal Bimbingan dan Konseling 3, no.2 (2019):307-
60
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tepat tidaklah semudah seperti apa yang dibayangkan, mereka
memerlukan bantuan dari banyak pihak. Disinilah peran konselor
sebagai pelaksana layanan bimbingan dan konseling sangat
dibutuhkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran konselor
dalam proses pilihan karir siswa kelas XI1 di SMA Negeri Kabupaten
Sampang.?®

Persamaan antara uraian jurnal diatas dengan penelitian yang akan
diteliti penulis adalah sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dan uji kredibilitas data menggunakan teknik triangulasi.

Perbedaan antara uraian diatas dengan penelitian yang akan diteliti
penulis adalah penelitian yang dilakukan penulis menggunakan alat
pengumpul data wawancara, dokumentasi, dan observasi sedangkan
pada jurnal diatas alat pengumpul data yang dipakai adalah
wawancara yang ditujukan pada konselor dan kepala sekolah, angket
yang disebarkan pada siswa dan dokumentasi sebagai pelengkap data.

4. Jurnal oleh: Muhibbu Abivian, yang berjudul “Optimalisasi

Layanan Bimbingan Karir dalam Meningkatkan Keterserapan
Lulusan di SMA N 1 Gresik™

Dengan_hasil-layanan bimbingan-Karir yang dikembangkan dengan
diimplementasikangdalam bentukskegiatan berupa plotting pemilihan
jurusan, sharing dan motivating session, study kampus, parenting
class, wawancara dan konseling karir, dan try out persiapan seleksi
masuk perguruan tinggi negeri. Secara umum, layanan bimbingan
karir yang dilaksanakan berdampak positif terhadap daya serap
lulusan SMAN 1 Gresik tahun 2020 di perguruan tinggi khususnya
perguruan tinggi negeri melalui jalur SNMPTN. Terlihat dari jumlah
peserta didik yang diterima di jalur PTN sebanyak 20 orang dari 320
peserta didik.?’

26Qomariah Nurul, “Peran Konselor Dalam Proses Pemilihan Karier Siswa Kelas XII di
Sekolah Menengah Tingkat Atas Negeri Kabupaten Sampang Tahun Ajaran
2012/2013,”Jurnal Teknologi Pendidikan 10, no.1 (1986):55

“"Muhibbu Abivian, “Optimalisasi Layanan Bimbingan Karir dalam Meningkatkan
Keterserapan Lulusan di SMA N 1 Gresik,” Prophetic: Professional, Empathy and Islamic
Counseling Journal 3, no.1 (2020) : 111-22
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Persamaan antara jurnal diatas dengan penelitian yang akan diteliti
penulis adalah sama-sama mempunyai variabel bebas (x) tentang
layanan bimbingan Karir.

Perbedaan antara jurnal diatas dengan penelitian yang akan diteliti
olen penulis yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh penulis
menggunakan variabel (y) mengembangkan minat melanjutkan studi,
sedangkan pada penelitian ini  menggunakan variabel (y)
meningkatkan keterserapan lulusan.

5. Jurnal oleh Lani Apriliani, Euis Eti Rohaeti dan Tita Rosita, yang
berjudul ”Layanan Bimbingan Karir Pada Peserta Didik Yang
Memiliki Prestasi Dalam Akademik Di SMA Pasundan
Malajaya”

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih ditemukan peserta didik
yang memiliki prestasi disekolah namun kesulitan dalam
mempersiapkan perencanaan karir. Bentuk upaya yang dilakukan
dalam layanan bimbingan konseling untuk memberikan pemahaman
peserta didik dalam perencanaan Kkarir yaitu melalui layanan
bimbingan karir.”®

Persamaan antara uraian jurnal diatas demgan penelitian yang akan
diteliti penulissadalah - sama-sam@amdilakukan dengan pendekatan
penelitian kualitatif dan yang dihimpun dalam penelitian ini adalah
data yang diperoleh dengan cara wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Perbedaan antara uraian jurnal diatas dengan penelitian yang akan
diteliti oleh penulis yaitu pada penelitian yang dilakukan penulis
bentuk layanan bimbingan karir di SMA Negeri 12 Bandar Lampung
dilaksanakan melalui bimbingan klasikal, sedangkan pada jurnal
diatas bentuk layanan bimbingan karir di SMA Pasundan Majalaya

dilaksanakan melalui bimbingan kelompok dan bimbingan individual.

%Lani Apriliani and Tita Rosita, “Layanan Bimbingan Karir pada Peserta Didik yang
Memiliki Prestasi Dalam Akademik di SMA Pasundan Malajaya™3, no.5 (2020): 178.
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H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian sebagai teknik ilmiah yang bertujuan dalam
memperoleh data untuk kegunaan serta tujuan tertentu. Pada penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif. Kualitatif diartikan penelitian
yang berusaha menguraikan, memaparkan dan menjelaskan sifat-sifat
suatuindividu, keadaan, gejala, atau kelompok tertentu untuk menentukan
frekuensi atau penyebaran suatu gejala dengan gejala lain di suatu
tempat.?

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif
yang bersifat deskriptif yaitu penelitian ini berfokus memberikan
motivasi kepada peserta didik, pemberian layanan informasi karir serta
pencegahan terhadap permasalahan yaitu supaya perserta didik di SMA
Negeri 12 Bandar Lampung dapat melanjutkan studi setelah lulus dari
sekolah menengah atas, kemudian dipahami dan dianalisis secara
mendalam. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data
deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis dari orang-orang
yang diteliti.*

2. Sumber Data Penelitian
a. Data Primer

Data yang berupa informasi dalam bentuk lisan yang
langsung diperoleh penulis dari sumber aslinya.*'Dalam hal ini
adalah guru Bimbingan dan Konseling SMA Negeri 12 Bandar
Lampung yaitu Ibu Rani Dwi Aprilia S.Pd dan peserta didik kelas
XIlI untuk mengetahui dan mendapatkan informasi yang
dibutuhkan melalui wawancara secara terstruktur berdasarkan
indikator minat melanjutkan studi peserta didik di SMA Negeri
12 Bandar Lampung.

b. Data Sekunder

K oenjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1985)

0sutrisno Hadi, “Staristik”, (Yogyakarta : Andi Offset, Jilid 2, 1999)

1Umi Nariwati, “Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif : Teori dan Aplikasi”,
(Agung Media: Bandung)
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Data yang diperoleh berupa dokumen-dokumen, foto-foto,
tabel, yang dapat memperkaya data primer.*’Sumber data pada
penelitian ini diperoleh dari guru Bimbingan dan Konseling
SMA, yang peneliti peroleh pada hari Senin, 18 September 2023.
Data sekunder dalam penelitian ini adalah catatan program
layanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 12 Bandar

Lampung.

3. Partisipan dan Tempat Penelitian
Partisipan dalam penelitian ini yaitu adalah guru Bimbingan dan

Konseling SMA Negeri 12 Bandar Lampung yaitu Ibu Rani Dwi Aprilia
S.Pd. yang merupakan salah satu guru Bimbingan dan Konseling yang
memegang tanggung jawab di kelas 12 SMA Negeri 12 Bandar
Lampung, Ibu Rani Dwi Aprilia S.Pd merupakan guru Bimbingan dan
Konseling lulusan dari STKIP Bandar Lampung, dan sudah mengabdi
dan mengajar di SMA Negeri 12 Bandar Lampung selama 4 tahun dan
peserta didik kelas XII di SMA Negeri 12 Bandar Lampung.

Tempat penelitiannya yaitu di SMA "Negeri 12 Bandar Lampung
yang ‘berlokasikan di JI..H. Endre Suratmin Harapan Jaya, Kecamatan

Sukarame, Keta-Bandar Lampung.

4. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan

peneliti untuk mengumpulkan data-data atau informasi dalam suatu
penelitian. Untuk mendapatkan data yang diperlukan, penulis
menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut :
a. Wawancara
Metode wawancara adalah sejumlah pertanyaan secara lisan
dan untuk dijawab secara lisan pula melalui kontak langsung
dengan tatap muka antara pencari informasi dan sumber

informasi.*®

32Surahmi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013). 47.

3Sutrisno Hadi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Research, Fakultas Psikologi UGM,
Yogyakarta, 2019, jilid 1. 186.
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Dalam teknik ini dilakukan oleh dua orang atau lebih
dimana satu pihak sebagai pencari data (interview) dan pihak lain
sebagai sumber data dengan melakukan komunikasi dengan wajar
dan lancar.

Dalam teknik pelaksanaannya wawancara dibagi menjadi
beberapa bagian:

1) wawancara terpimpin adalah wawancara yang
menggunakan pokok-pokok yang diteliti

2) wawancara tidak terpimpin adalah wawancara dengan
proses yang tidak sengaja mengadakan tanya jawa pada
pokok fokus tertentu

3) wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi dari
keduanya®

Dalam hal ini pewawancara membuat pokok-pokok
masalah yang akan diteliti dan dalam proses selanjutnya
mengikuti situasi. Peneliti menggunakan teknik wawancara bebas
terpimpin yang diajukan kepada guru bimbingan dan konseling
SMA Negeri 12/ Bandar Lampung. Peneliti mewawancarai guru
Bimbingan-dan Konseling SMA Negeri 12 Bandar Lampung
yaitu IbuRanpPwi Apriliasyangsmerupakan guru Bimbingan dan
Konseling lulusan dari STKIP Bandar Lampung, dan sudah
mengabdi di SMA Negeri 12 Bandar Lampung selama 4 tahun.

Metode wawancara ini digunakan untuk menambah
informasi serta kesesuaian data terhadap penelitian.

b. Observasi

Menurut Sutrisno Hadi yang dikutip oleh Sugiono dalam
bukunya yang berjudul Metode Penelitian Pendidikan, bahwa
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses

yang tersusun, dari berbagai proses biologis dan psiologis. Dua

%*Narbuco Cholid dan Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2009).h.1
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diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan.®
c. Dokumentasi
Pada metode dokumentasi penulis melakukan pengumpulan
data melalui mencatat hal-hal yang diperlukan dalam suatu
penelitian. Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui
peninggalan tertulis dan lain-lain yang berhubungan dengan

masalah penelitian tersebut.*

5. Kredibilitas Data
Untuk menguji kredibilitas data, peneliti menggunakan teknik

triangulasi, pengertian dari triangulasi data adalah sebuah teknik
pemeriksaan data dimana memanfaatkan sesuatu yang lain untuk tujuan
perbandingan atau pengecekan data.

Menurut Norman K Denkin menyatakan bahwa triangulasi sebagai
sebuah teknik gabungan atau mengkombinasikan berbagai metode yang
dipergunakan dalam mengungkapkan sebuah.fenomena saling terkait
diambil dari sudut pandang atau persfektif yang berbeda. Jika peneliti
menggunakan - triangulasi; dalam® pengumpulan data maka sebenarnya
peneliti sudah-mengumpulkan dan_sekaligus“menguji kredibilitas data
tersebut yaitu dengan‘mengecekkredibilitas data dengan berbagai teknik
yang digunakan. Yang ditunjukkan untuk memperoleh data dengan
teknik yang sama namun dengan sumber yang berbeda.*’

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode triangulasi data
dengan penggabungan antara teknik (wawancara, observasi,
dokumentasi).

Triangulasi menurut Susan Stainback dalam Sugiyono merupakan
“the aim is not to determinate the truth about same social phenomenon,
rather than the purpose of triangulation is to increase one'’s

understanding of what ever is being investigated”. Dengan demikian

*>Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R Dan
D, Op-Cit. 203.

**Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta, 2005). 119.

37Hengki Umrati, Wijaya, “Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian
Pendidikan,” Sekolah Tinggi Teologia Jaffray, no. August (2020). 8-10.
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triangulasi bukan bertujuan mencari kebenaran, tetapi meningkatkan

pemahaman peneliti terhadap data dan fakta yang dimilikinya. Langkah-

langkah triangulasi yaitu:

1. Triangulasi sumber data, yang dilakukan dengan cara mencari data

dari banyak sumber informan, yaitu orang yang terlibat langsung
dengan objek kajian.

. Triangulasi pengumpulan data, dilakukan dengan mencari data dari
banyak sumber informan.

. Triangulasi metode, pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan bermacam metode pengumpulan data (observasi,
interview, studi dokumentasi dan focus grup)

. Triangulasi teori dilakukan dengan cara mengkaji berbagai teori
relevan, sehingga dalam hal ini tidak digunakan teori tunggal tapi

dengan teori yang jamak.®

Dalam Peneliti ini peneliti menggunakan triangulasi metode, dapat

dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan
umum dengan apa yang dilakukan secara pribadi.

b. Membandingkan.apa yang-dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

c. Membandingkan keadaan berbagai pendapat dan pandangan
orang tanpa harus memandang status pendidikan

d. Membandingkan hasil wawancara dengan isu suatu dokumen
yang berkaitan. Pada penelitian ini dengan penggabungan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi yang bertujuan untuk
pengumpulan datanya agar mendapat data yangteruji
keabsahannya dan memperoleh data yang kredibel.

Dapat disimpulkan bahwa teknik triangulasi diartikan sebagai

perbandingan dengan menanyakan kepada orang-orang disekitar secara

lisan tentang penelitian tersebut guna memahami dan mengetahui

%8 Simarmata Putri Ika Nenny, "Metode Penelitian Untuk Perguruan Tinggi, ed.

Watrianthos Rona",I(Medan: Yayasan Kita Menulis 2021, 2021), 81-82, kita menulis.id.
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permasalahan peneliti, membandingkan data hasil pengamatan dengan

data hasil wawancara dan kemudian hasil dari penelitian itu digabungkan

sehingga menjadi akurat dan saling melengkapi.

Untuk melakukan triangulasi metode yaitu dengan mewawancarai
guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri 12 Bandar Lampung yaitu
Rani Dwi Aprilia, S.Pd dan beberapa peserta didik kelas XII IPA 2 di
SMA Negeri 12 Bandar Lampung dengan membandingkan hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai hal berikut:

1. Perencanaan layanan bimbingan karir dalam mengembangkan minat
melanjutkan studi peserta didik kelas XII di SMA Negeri 12 Bandar
Lampung.

2. Pelaksanaan layanan bimbingan karir dalam mengembangkan minat
melanjutkan studi peserta didik kelas XII di SMA Negeri 12 Bandar

Lampung.

I. Sistematika Penulisan
1. Bab | Pendahuluan
Pada awal bab ini_penulis, menjelaskan tentang penegasan judul,
latar ‘belakang. masalah;™fokus “dan sub fokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu yang relevan;” metode penelitian dan terakhir menjelaskan

tentang sistematika pembahasan.

2. Bab Il Landasan Teori
Penulis memaparkan tentang landasan teori yang akan digunakan

sebagai pedoman dalam penyusunan penelitian.

3. Bab Il Deskripsi Objek Penelitian
Membahas tentang gambar umum objek melakukan suatu

penelitian kemudian penyajian fakta dan data penelitian.

4. Bab IV Analisis Penelitian
Membahas tentang analisis data yang telah diteliti. Kemudian

membahas tentang data-data yang sudah dikumpulkan saat interview,
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observasi dan dokumentasi saat penelitian dan menjabarkan hasil

penelitian yang sudah didapatkan.

5. Bab V Penutup
Berisi tentang kesimpulan yang sudah didapat oleh peneliti dari

pengolahan data yang sudah dijelaskan, dan juga berisi rekomendasi
dimana penulis memberikan rekomendasi atau saran kepada pihak terkait

dan diharapkan saram tersebut dapat membantu.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pada penelitian ini yang telah dipaparkan dapat
diambil kesimpulan bahwa pembeian layanan bimbingan karir dengan
menggunakan teknik dan pendekatan bimbingan klasikal oleh konselor.

Dimana bimbingan karir dengan teknik pendekatan bimbingan klasikal

memberi kemudahan kepada konseli dalam mengidentifikasi masalah,

mengevaluasi penyebab perilaku bermasalah, dan menyusun strategi
dalam mengatasi masalah.

Berdasarkan perolehan data pada proses wawancara dengan guru
bimbingan dan konseling dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pada tahap perencanaan bimbingan karir untuk meningkatkan minat
melanjutkan studi peserta didik kelas XII di SMA Negeri 12 Bandar
Lanpung. Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru bimbingan dan
konseling dalam melaksanakan program layanan bimbingan klasikal
di'SMA Negeri 12 Bandar lkkampung melakukan perencanaan terlebih
dahulussecarasistematis seperti_-melakukan identifikasi masalah
peserta didik,«Menyusun. programedan. menetapkan jenis layanan apa
yang sesuai dengan kondisi permasalahan peserta didik tersebut agar
kegiatan yang dilakukan nanti tepat sasaran dan berjalan efektif.
Selanjutnya guru bimbingan dan konseling langsung menyusun
Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) yang berdasarkan need
assessmen tersebut untuk membantu mengatasi masalah peserta didik
terkait dengan meningkatkan minat melanjutkan studi peserta didik.

2. Pada tahap pelaksanaan layanan bimbingan klasikal yang dilakukan
oleh guru bimbingan dan konseling SMA Negeri 12 Bandar Lampung,
masih terjadi beberapa hambatan, dalam pelaksanaan layanan
bimbingan klasikal guru bimbingan konseling tidak menggunakan
satu teknik tertentu karena pada kenyataannya banyak teknik-teknik

dalam bimbingan dan konseling yang sudah bercampur menjadi satu

75
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3. yang mana hal tersebut disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didiknya. Namun berdasakan pengamatan yang peneliti lakukan
selama proses penelitian terlihat guru bimbingan dan konseling di
SMA Negeri 12 Bandar Lampung lebih menekankan pada kegiatan
pemberian materi serta diskusi juga disertai dengan pemberian
nasihat-nasihat dan motivasi dari guru bimbingan dan konseling
tersebut. Salah satu hambatannya adalah dimana pada saat awal
pelaksanaan kegiatan bimbingan klasikal tidak semua peserta didik
langsung siap untuk melaksanakan kegiatan tersebut dan cenderung
sulit untuk memperhatikan materi layanan yang sedang di berikan
oleh guru bimbingan dan konseling, ada juga beberapa peserta didik
yang bermain ponsel pada saat pelaksanaan layanan bimbingan
klasikal sehingga perhatian mereka tidak fokus ke proses layanan.

4. Dengan dilaksanakannya layanan bimbingan karir pada peserta didik
SMA Negeri 12 Bandar Lampung dapat membantu siswa untuk
meningkatkan minat melanjutkan studinya setelah lulus dari sekolah
menengah atas. Pada hari pelaksanaan bimbingan peneliti melihat
keadaan peserta didik yang sudah mulai berminat untuk melanjutkan
studi setelah lulus sekolah menengah atas,«nt terlihat banyak peserta
didik yang beramtusias memperhatikan pada saat proses pemberian
layanan serta tak sedikit pula peserta didik yang bertanya-tanya
mengenai dunia perkuliahan mulai dari jalur masuk hingga beasiswa-
beasiswa yang ada di perguruan tinggi.

Dari hasil observasi dan pembahasan maka peneliti membuat hasil
dari pemberian layanan bimbingan karir dengan menggunakan
bimbingan klasikal yang dilakukan oleh guru bimbingan dan
konseling kepada subjek penelitiannya yaitu kelas XII yang memiliki
permasalahan kurang berminat untuk melanjutkan studi ke perguruan
tinggi ini berlangsung dengan baik dan didapati reaksi yang positif
dimana terlihat dari antusias peserta didik pada saat proses pemberian
layanan bimbingan karir. Hal ini terlihat dari hasil evaluasi setelah
diberikan layanan bimbingan klasikal terhadap peserta didik kelas XII
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dimana sebelum mengikuti bimbingan klasikal peserta didik kurang
berminat bahkan tidak beminat untuk melanjutkan studi dikarenakan
kurangnya fianansial dari keluarga yang kurang mendukung, peserta
didik merasa membebani orang tuanya dengan biaya pendidikan yang
tidak sedikit, tetapi setelah mengikuti bimbingan klasikal dan
mendapatkan nasihat serta motivasi dari guru bimbingan dan
konseling peserta didik lebih terbuka pikirannya dan peserta didik
juga mendapatkan informasi-informasi seputar dunia perkuliahan,
peserta juga merasa mulai merasa tertarik dan juga berminat untuk
melanjutkan studi sesuai dengan keinginannya.

Oleh karena itu atas dasar ini dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan layanan bimbingan klasikal bidang karir dapat
meningkatkan minat melanjutkan studi peserta didik kelas XII di
SMA Negeri 12 Bandar Lampung.

B. Rekomendasi
Berdasarkan - hasil penelitian, peneliti membuat rekomendasi
berikut yang bermanfaat bagi pengembangan layanan bimbingan
konseling:
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Guru bimbingany,dan. konseling#harus dapat menggunakan sajian
ilmu bimbingan konseling di sekolah agar peserta didik dapat
memanfaatkan secara maksimal sajian yang ditawarkan oleh fasilitas
yang ada dan agar terus meningkatkan pelayanan bimbingan dan
konseling, terutama dalam menggunakan teknik-teknik pendekatan
yang ada di dalam bimbingan dan konseling, karena teknik-teknik
tersebut dapat lebih meningkatkan kualitas dalam menyingkap
berbagai macam masalah yang terjadi pada peserta didik dan dapat
membantu peserta didik dalam menyelesaikan permasalahannya.

2. Bagi Instansi Pendidikan

Sebagai bahan informasi dan masukan agar kegiatan ilmu

konseling dapat berjalan lancar konsisten dan agar lebih

meningkatkan pelayanan bimbingan dan konseling terutama untuk
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memberikan waktu yang lebih khusus dalam peningkatan layanan
bimbingan dan konseling maka perlu adanya koordinasi dari seluruh
stakeholder disekolah.
Bagi Para Wali Murid atau Orang Tua Peserta Didik

Wali murid diharapkan agar lebih memberikan perhatian kepada
anaknya. Berikan si anak motivasi dan dukungan dalam kegiatan
sehari-harinya. Berilah anak sebuah nasehat yang positif ketika anak
mengutarakan pendapatnya.
Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan minatnya untuk
melanjutkan studi serta meningkatkan motivasi diri dalam mengikuti
layanan bimbingan dan konseling yang ada di sekolah dan dapat lebih
memanfaatkan peluang yang ada untuk layanan bimbingan dan
konseling sekolah untuk mengatasi masalah, terutama yang berkaian

dengan studi lanjut setelah lulus dari sekolah menengah atas.
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